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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan pemahaman 

konsep pada siswa  Sekolah Dasar.Dengan menggunakan penelitian pendekatan kualitatif 

peneliti melakukan literature atau penelitian kepustakaan melalui beberapa refernsi jurnal 

yang ada.Hasilnya penelitiannya menunjukkan guru memiliki andil dan peran besar 

dalam peningkatan pemahaman konsep dengan beberapa indikator yang ada.Namun 

penelitian inipun memiliki tantangan seperti kurang varisinya gaya mengajar atau metode 

dan penyajian bahan ajar. Selain itu minat belajar dari diri sendiripun menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan konsep yang disajikan.Penelitian ini menekankan pentngnya 

kolaborasi antara guru, siswa, dan pendidik dalam meningkatkan interaksi siswa dalam 

meningkatkan pemahaman konsep selain minat belajar yang datang dari dirinya sendiri. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya perbaikan dalam metode pengajaran dan 

penyediaan fasilitas belajar yang memadai untuk meningkatkan prestasi dan pemahaman 

siswa. 

Kata Kunci: Pengaruh Gaya Mengajar, Interaksi Siswa, Pemahaman Konsep, Minat 

Belajar. 

 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the role of teachers in improving conceptual understanding in 

elementary school students. By using a qualitative approach, researchers conducted 

literature or library research through several existing journal references. The results of 

the study showed that teachers have a large share and role in improving conceptual 

understanding with several existing indicators. However, this study also has challenges 

such as the lack of variety in teaching styles or methods and presentation of teaching 

materials. In addition, interest in learning from oneself is also a determining factor in the 

success of the concept presented. This study emphasizes the importance of collaboration 

between teachers, students, and educators in improving student interaction in improving 

conceptual understanding in addition to interest in learning that comes from themselves. 

This study also emphasizes the importance of improvements in teaching methods and the 

provision of adequate learning facilities to improve student achievement and 

understanding. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional yang ikut 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pendidikan juga merupakan investasi 

dalam pengembangan sumber daya manusia dimana peningkatan kecakapan dan 

kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi 

kehidupan sehingga bisa menjalani semua kehidupan ini dengan baik berdasarkan ilmu 

pengetahuan yang didapat.(Chief et al., n.d.) Dalam teori belajar konstruktivisme (Bada 

& Olosegun, 2015) bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki 

pengetahuan untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang 

dikontruksi oleh anak sebagai subjek, akan menjadi pengetahuan yang bermakna; 

sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak akan 

menjadi pengetahuan yang bermakna dan pengetahauan tersebut hanya untuk diingat 

sementara, setelah itu terlupakan. Tugas utama guru adalah membelajarkan siswa, yaitu 

mengkondisikan siswa agar Sadiman (2006, p. 27) mengatakan setiap cara dalam 

menyajikan konsep akan menentukan pemahaman siswa. Ketika kegiatan bersikap pasif, 

siswa mengikuti pelajaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan, dan 

tanpa minat terhadap hasilnya, ketika kegiatan bersifat aktif, siswa akan menanyakan 

sesuatu Siswa yang kurang termotivasi cenderung sulit untuk mencapai keberhasilan 

dalam proses belajar (Sabrina et al., 2017). Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan 

lingkungan belajar untuk menciptakan stimulus yang mendorong dan memelihara tingkat 

motivasi siswa. Dengan demikian, siswa dapat menghadapi pembelajaran dengan 

semangat tinggi, meningkatkan minat terhadap pelajaran, dan meraih hasil belajar yang 

memuaskan (Marisa,2019) Untuk menjalankan kegiatan pendidikan di sekolah, fasilitas 

pendukung menjadi hal yang sangat penting. Baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

maupun organisasi penyelenggara satuan pendidikan, semuanya harus berupaya agar 

pendidikan dapat diselenggarakan dengan kualitas yang baik (Megasari, 2020) Semakin 

lengkap fasilitas belajar di sekolah, semakin besar pula semangat peserta didik 

(Puspitasari,2016).  
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Dengan demikian, fasilitas belajar merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di suatu sekolah. Untuk itu, keberadaan fasilitas belajar 

bukan hanya memengaruhi kelancaran prosespembelajaran, tetapi juga dapat 

memunculkan motivasi belajar siswa (Khairunisa,2019). 

Survei tentang kemampuan siswa Indonesia pada artikel online tahun 2013, pada 

tahun 2007 survei ‘Trends in International Math and Science’ Global Institute mencatat 

hanya 5% siswa Indonesia mampu mengerjakan soal berkategori tinggi yang memerlukan 

penalaran. Sebanyak 78% siswa Indonesia justru dapat mengerjakan soal-soal kategori 

rendah yang hanya memerlukan hafalan,hasil lainnya yaitu catatan Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2009, Menurut research yang diperoleh 

dari jurnal sebelummnya terdapat hal yang tidak signifikan dalam gaya mengajar guru 

kadang tidak memnerikan pengaruh yang besar terhadap pemahaman konsep karena 

siswa cenderung banyak lupa karena kurang focus.(Umam et al., 2020). 

Maka dari itu perlu penelitian mendalam untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

gaya mengajar dan interaksi siswa dapat meningkatkan kemampuan pehaman konsep 

pada siswa Sekolah Dasar. 

B. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode  

penelitian literature. Metode ini dilakukan dengan menggunkan teknik pengumpulan 

infoemasi dari berbagai sumber infoemasi dan berbagai sumber literature untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai topik yang Metode penelitian 

literatur ini memungkinkan peneliti untuk memahami berbagai perspektif dan temuan 

yang telah ada mengenai topik yang diteliti, sehingga dapat memberikan landasan yang 

kuat untuk membuat kesimpulan yang valid dan relevan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pemahaman Konsep sebagai  (sebagai variable Z) 

Menurut (Telaumbanua, M., Harefa, 2020) menyatakan bahwa “belajar adalah suatu 

aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap dan mengkokohkan kepribadian”. yang artinya, dalam setiap 

kegiatan belajar ada proses perubahan pengetahuan, dapat memiliki  ketrampilan, sikap 
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dan akhlak kepribadian seseorang ke arah yang lebih baik dan lebih bermakna. 

Selanjutnya, belajar pada hakikatnya merupakan proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang (Harefa & Laia, 2021).(Harefa et al., 2022).Untuk 

membantu siswa untuk melibatkan multi konsep pembelajaran dan pengalaman eksplisit 

mereka, sehingga memperkuat interpretasi mereka terhadap materi 

pembelajaran.(Hermawan & Hadi, 2024) maka diperlukan pemahaman konsep yang 

mendalam dengan berbagai pendekatan atau gaya mengajar. 

Kemampuan pemahaman konsep dalam belajar merupakan kemampuan dasar yang 

harus dikuasai oleh siswa. (Harefa, D, 2020) bahwa “pemahaman konsep merupakan 

salah satu kecakapan atau kemahiran”. Pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa 

untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat dijabarkan  siswa mampu untuk mengungkapkan 

kembali apa yang telah dikombinasikan kepadanya, (2) menggunakan konsep pada 

berbagai situasi yang beda, dan (3) mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu 

konsep. Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep belajar menurut National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam (Harefa, D., 2020) dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam: a) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, b) 

Mengidentifikasikan dan membuat contoh dan bukan contoh, c) Menggunakan model, 

diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, d) Mengubah suatu 

bentuk representasi ke bentuk lainnya., e) Mengenal berbagai makna dan interpretasi 

konsep, f) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat.(Harefa 

et al., 2022) 

Pemahaman konsep adalah Pemahaman merupakan perangkat standar program 

pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat mengantarkan siswa untuk 

menjadi kompeten dalam berbagai ilmu pengetahuan, sedangkan suatu konsep menurut 

(Hamalik, 2008) adalah “suatu kelas atau kategori stimulis yang memiliki ciri-ciri umum. 

Jadi pemahaman konsep adalah menguasai sesuatu dengan pemikiran yang mengandung 

kelas atau kategori stimulus atau rangsangan yang memiliki ciri-ciri umum”.(Solihah et 

al., 2022) 

Pengertian Gaya Mengajar 

Peran guru dalam bidang pendidikan mutlak diperlukan untuk meningkatkan 

ketajaman dalam pembelajaran.. Guru yang baik bukan sekedar mampu dalam 
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penyampaian informasi penting kepada peserta didiknya namun dituntut berperan sebagai 

pendidik. Guru juga harus mampu menjadi pembimbing, pendorong dan menuntun siswa 

dalam belajar sesuai minat dan bakat, sehingga usaha untuk menghantarkan siswa ke 

jenjang selanjutnya.(Solihah et al., 2022).Maka dari itu Sering  dengan perkembangan 

jaman oleh karena itu seorang gurusemakin dituntut untuk menciptakan suasana belajar 

dan mengajar yang lebih baik dan lebih inovatif.. Kadang kaala tidak mungkin seorang 

guru hanya menggunakan suatu metode yang sesuai dengan minat dan bakat para siswa. 

Seorang guru harus dapat mengusahakan supaya mata pelajaran atau proses belajar 

mengajar itu lebih menarik, menyenangkan, dengan memberikan metode yang cocok 

sehingga membangkitkan minat siswa dalam belajar.(Solihah et al., 2022) 

Kami memerlukan metode pembelajaran yang menginspirasi siswa untuk 

melakukan ini melalui pendekatan yang memungkinkan siswa untuk membangun 

pengetahuan dari pikiran mereka sendiri (Kalpana, 2014).(Ute et al., 2021) 

Menurut (Trianto, 2014) model pembelajaran adalah suatu kegiatan perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial.(Harefa et al., 2022).Guru dapat menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran secara menyeluruh.(Hermawan & Hadi, 

2024) 

Selain metode pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan belajar, ada faktor 

dalam diri peserta didik yang perlu diperhatikan yaitu aspek afektif salahsatunya self-

confidence. Percayaan diri merupakani suatu ikeyakinan dan sikap iseseorang terhadapi 

kemampuan pada idirinya sendiri idengan menerima secara iapa adanya ibaik positifi 

maupun negatif iyang dibentuk idan dipelajari melalui iproses ibelajar dengani tujuan 

untuk ikebahagiaan idirinya (Sholiha & Aulia, 2020).  Maksud self confidance tersebut 

yaitu sudah seharusnya dan selayaknya guru dapat menciptakan rasa peraya diri 

tersebut.(Purwaningsih et al., 2023) 

Para pakar di dunia khususnya Amerika serikat banyak mengembangkan Gaya 

belajar telah dikembangkan, antara lain Environmental Learning Styles, Felder-

Silverman Learning Style Model, Grasha-Riechmann Student Learning Styles, The 

Gregoric-Butler Theory, Kolb's Learning Style Model, Herrmann Brain Dominance 

Instrument, Levine’s Neurodevelopmental Profiles, The Myers-Briggs Type Indicator, 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi


Jurnal Pendidikan Integratif 
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi  

 

 

322 

Vol 6, No 1, Tahun 2025 

Multiple Intelligences Theory, Media or Sensory Channel, R J Riding's DimensionsStyles 

of Mental Self-Government, Priscilla L. Vail's Learning Styles (A Catalog of Learning 

Styles Theories, http://www.familychristian academy.com/ learnstyle/stylelinks. 

html)(Wiedarti, 2018).  

Walaupun kemajuan teknologi saat ini sangat pesat dan kemajuan teknologi 

menjadi pendukung kemajuan pendidikan. Guru memiliki tempat dan peran strategis 

dalam kegiatan pendidikan yaitu sebagai pendidik, fasilitator, motivator, evaluator.. 

belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar diselenggarakan 

secara formal di sekolah maka akan bertujuan mengarahkan perubahan pada diri siswa 

yang direncanakan , terarah  dan terstruktur, baik dalam ranah sikap, ranah pengetahuan, 

dan ranah bidang  keterampilan. Media pembelajaran adalah alat komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dari pamong pembimbing  belajar 

sebagai pemberi informasi kepada siswa sebagai penerima informasi (Magfirah Rasyid 

2016).  

Media berasal dari bahasa bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah 

perantara atau pengantar (Arsyad 2018).. Media sebagai sistem atau  penyampaian atau 

pengantar, media yang sering diganti dengan kata mediator atau perantara, menunjukkan 

fungsi dan peranannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama 

dalam proses.(Fadilah Idris et al., 2022) 

Seseorang bisa saja  secara dominan belajar dengan menggunakan salah satunya. 

Dapat terjadi berbagai kemungkinan  lain yang terjadi adalah menyerap informasi melalui 

perpaduan: visual- auditori, visual-kinestetik, auditori-kinestetik; atau perpaduan 

ketiganya secara merata, atau yang satu sedikit lebih dominan dari lainnya.(Fadilah Idris 

et al., 2022) 

Menurut (Pang,2015)Mengembangkan kreativitas peserta didik diperlukan hal atau 

syarat yang mendukung yaitu guru kreatif yang mencakup pembelajaran kreatif (creative 

teaching), kepala sekolah yang kreatif (creative leadership) dan lingkungan yang kreatif. 

Pengembangan kreativitas dalam konteks bangsa untuk menyiapkan warga bangsa dalam 

mengadapi kehidupan yang sangat kompetitif (globa).(Fitriyani et al., 2021) 

Pengertian mengajar bukan lagi usaha menyampaikan ilmu pengetahuan, melainkan 

usaha menciptakan sistem lingkungan yang membelajarkan peserta didik agar tujuan 

pengajaran dapat tercapai secara optimal (Oktaviani & Wulandari, 2019).(Fitriyani et al., 
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2021). Salah satnya  Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning) yaitu model 

pembelajaran dimana guru menjadi fasilitator dalam proses belajar mengajar dan siswa 

diminta untuk menemukan sendiri tentang suatu hal yang belum diketahui dengan 

dibimbing pertanyaan dari guru.(Huda Tri Amanda et al., 2023) 

Menurut Anderson (2001)Indikator pemahaman kognitif  agar siswa mampu 

melakukan pemahan konsep diantaranya menafsirkan (interpreting), memberikan contoh 

(exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik 

inferensi (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining) sudah 

seharusnya guru mampu melakukan tahap tersebut untuk mencapai pemahaman kogntif 

tersebut dibutuhkan cara menyampaikan hal tersebut dengan tepat kepada siswa.(Sumarli 

et al., 2022)nyata atau dalam kehidupan sehari-hari sehingga sangat jelas terlihat 

kontribusi guru mutlak diperlukan.(Rohman et al., 2021) 

Pengertian Interaksi Siswa 

Manusia adalah makhluk sosial yang memerluka interaksi dalam berbagai 

kehidupannya Melalui pendidikan seorang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

cara bertingkah laku yang sesuai dengan keperluaanya salah satunya pendidikan yang 

memiliki makna yaitu usaha sadar yang dilakukan seseorang atau kelompok dalam 

perubahan sikap dan tingkah laku sebagai upaya untuk mendewasakan manusia melalui 

pengajaran dan pelatihan.(Herdesty, 2022) 

Dari segi terminology interkasi berarti hal saling melakukan aksi saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi. Interaksi tersebut 

selalu berhubungan dengan istilah communicate. Komunikas berasal dari communicate 

yang artinya berpartisipasi dan memberitahukan satu dan yang lainnya adanyanya unsur 

komunikator.(Inah Ety Nur, 2015) 

Interaksi siswa adalah merupakan proses komunikasi dan interaksi antara siswa 

dengan guru, siswa dengan siswa lainya dan siswa dengan lingkungan sekitar dalam 

proses pembelajaran.(Sudjana, 2022). Cara seorang guru yang dipergunakan dalam 

mengajar agar proses transfer ilmu berjalan dengan mudah sehingga menjadi lebih paham 

disebut metode mengajar.(Nurazizah et al., 2022) 

Hasil dalam penelitian riset yang dikembangkan oleh Neurosensum Indonesia 

Consumers Trend (Social Media Impact On Kids ) Pada tahun 2021 bahawa pada usia 13 
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tahun sebanyak 87 persen anak anak Indonesia sudah mengenal sosial media dampak 

tersebut biasa saja menjadi dampak positif dan dampak negatif tetapi bisa saja juga 

memberikan pengaruh pada pendidikan khususnya pada minat belajar anak 

tersebut.(Kamaruddin, 2022) 

Agar dengan metode mangajar yang tepat gaya kognitif juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Selain itu guru juga bagaimana agar siswa memikirkan metode mengajar 

yang sesuai tersebut dapat diterima dan diolah oleh siswa sebagai sumber informasi 

tersebut.(F. Y. Sari et al., 2022) 

Interaksi siswa yang snagat baik akan sangat berpengaruh pada pemahaman konsep 

karena kurang aktif maupun kurang interakstif siswa dimana disebabkan tidak 

memperhatikan guru saat proses belajar mengajar maka akan mengakibatkan peserta 

didik kurang memahami pemahaman konsep dengan baik.(Rohman et al., 2021) 

Suhartati (2019), sebaiknya dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dapat 

membantu siswa dengan melakukan pengarahan untuk mengamati, mencoba, 

menyelesaikanpersoalan dan membantu kesimpulan sehinga pada akhirnya diharapkan 

nantinya siswa mampu menumbuh kembangkan kemampuan berpikirnya (Fauziah & 

Fitria, 2022)  

Pengertian Minat Belajar 

Minat belajar menurut (Hanifa et al., 2019) menjelaskan  adalah ketertarikan pada 

sesuatu yang secara tetap sehingga mengingat juga memperhatikan sesuatu secara 

berkelanjutan yang diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.(L. Sari, 2022) 

Dalam Jurnal .(Ramdani, dkk, 2021) Menurut penelitiannya minat belajar juga 

dipengaruhi sejauh mana guru dapat mengidentifikasi dan merespon gaya belajar 

masingg-masing secara individual atau secara personal.(Lekahena et al., 2024) 

 Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang berminat terhadap suatu kegiatan dan 

memperhatikan itu secara konsisten dan terus menerus dengan rasa senang.(Faqikhudin, 

2022) 

Seorang Peneliti seperti(White, 1974) mengemukakan bahwa “Istilah gaya belajar 

mengacu pada kekonsistenan pola yang ditampilkan seseorang dalam merespon berbagai 
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situasi.” Juga mengacu pada pendekatan intelektual dan/atau strategi dalam 

menyelesaikan masalah. 

 Gaya belajar dapat dikatakan sebagai cara khas yang digunakan seseorang dalam 

mengamati dan beraktivitas mental di bidang kognitif, yang bersifat individual dan 

kerapkali tidak disadari dan cenderung bertahan terus.(Solihah et al., 2022) 

Dalam berbagai literature Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa (Ferla, 2010). 

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar 

siswa adalah pendekatan inkuiri (Srisawasdi & Panjaburee, 2019).Sehingga nampak jelas 

bahwa berbagai pemahaman konsep di pahami siswa di pengaruhi oleh gaya belajar guru 

menurut persepsi siswa.(Ute et al., 2021) 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan wadah yang mampu memfasilitasi 

siswa agar dapat membiasakan berpikir secara kritis sebagai upaya menemukan solusi 

atau pemecahan dari masalah serta mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan sendiri secara mandiri (Farisi et al., 2017). Sudah dapat 

dipastikan bahwa interaksi akan terjadi secara komprehensif.(Fauziah & Fitria, 2022). 

Razak mengemukakan interaksi yang penulis maksudkan di sini adalah interaksi 

edukatif yang berlangsung secara khusus dengan tatanan tertentu di lingkungan sekolah, 

umumnya disebut komunikasi belajar mengajar. Komunikasi pembelajaran berarti bahwa 

ada kerja interaksi dengan guru yang menangani pembelajaran di satu sisi, di mana warga 

terpelajar (siswa, siswa /subjek belajar) menangani kegiatan belajar di sisi lain.(Zaifullah 

et al., 2021) 

Faktor internal merupakan faktor yang mampu menumbuhkan minat seseorang 

karena adanya kesadaran dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain seperti faktor 

emosional, persepsi, motivasi, bakat dan penguasaan ilmu pengetahuan. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu faktor yang mampu menumbuhkan minat seseorang akibat adanya 

peran orang lain dan lingkungan yang ada di sekitar seperti faktor lingkungan keluarga 

dan lingkungan sosial (Ardyani dan Latifah, 2014;233).(Korompot et al., 2020) 

Minat belajar merupakan salah satu elemen penting dalam proses pembelajaran. 

Susanto (2016) mendefinisikan minat belajar sebagai dorongan internal yang membuat 

siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Minat belajar mencakup 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi


Jurnal Pendidikan Integratif 
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpi  

 

 

326 

Vol 6, No 1, Tahun 2025 

beberapaindikator utama, yaitu rasa ingin tahu, keterlibatan aktif, dan ketekunan dalam 

belajar.(Fikri, 2025) 

D. KESIMPULAN  

Jadi hubungan antara pengaruh gaya mengajar dan interaks Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa gaya mengajar guru dan interaksi siswa memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemahaman konsep siswa, dengan minat belajar sebagai variabel 

mediasi. Menurut Telaumbanua dan Harefa (2020), belajar adalah proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian. Artinya, dalam setiap kegiatan belajar siswa itu sendiri, 

terdapat proses perubahan yang mengarah pada perbaikan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan kepribadian siswa.Maka dari itu mutlak diperlukan gaya mengajar dan minat 

siswa untuk beljar agar dapat meningkatkan pemahaman konsep. 
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